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1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki kekaysan yvang sangst melimpah, salal satunya adalah

pernk. masyarakat Indonesia mengounakan kekayaan sumber daya tersebut menjadi
kerajinan yang bernilad jual tinggl hingga dikenal luas di mancanegarm. Kerajinan
iva vang menakjubkan, setisp kerajinan

Kotagede merupakan salah satu kawasan bersejarsh yang mempunyai peran
penting dalam perkembangan Kerajoan Mataram Islam. Pada masa i, produk
perak tidak hanya berfungsi sebagai pusat pemerintahan sekaligus perekonomian
yang menopang kehidupan masyarokat kerajuan, Selain dikenal sebagai pusat
kekuasaan, wilavah ini jugs berkembang menjadi Kawasan yang mempunyai
potensi besar dalam bidang kerajinan, terutama kerajinan perak. Kotagede menjadi



salah satu kawasan strategis untuk pariwisata daemh. Kotagede menjadi salal satu
kinwisan strategis untuk pariwisata doerah {Sukma K, dkk., 2024),
Kerajinan perak Kotagede mulai tumbuh pada aboad ke-17 (Sukma K, dkk.,
2024). Seiring dengan berkembangnya akiivites pedagang dan rumah tangga
masyarakat Mataram Islam. Mulai saat itu, produk perak bukon hanya berfungsi
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perajin beralih ke sektor lain (Sukma K, 20

UPUD) vang dilakukan ol
usaha Royal Jewelry Kutagnin Knryaln.i dirancang untuk memjadi media dranding
digital yang mampu memperkenalkan produk perhiasan Roval Jewelry secara lebih
luns di dunia mava dan media sosial. Melalui pendekotan audio visual, iklan tidak
hanya sebagni sarana promosi, namun juga sebagai ekspresi kreatif yang
menampilkan nilad sestetika, budaya, dan kreativitas lokal dalam kemasan modern
dan menghibur.



Royal Jewelry mempakan salah satu perhiasan vang berfokus  pada
pengembangan desain modern dengan sentuban nilai emosional dan artistik.
Sebagai merek vang mengusung konsep clegansi dan anggun, Royal Jewelry
menonjolkan keindahan perhinsan vang berbahan perak melalui karva yang
memiliki estetika, selain itu juga memiliki makna mendalam bagi penggunanya.,
Royal Jewelry berfokus pada sebuah produk cincin yang dikhususkan untuk cincin
lamarun  atas tunangan. produk dnn"lﬂy.‘ll Jewelry juga dirancang untuk
merepresentasikan perjalanan hummmn Seorafy pasangan,
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Media audio visual MIﬂm—HWan dan unsur gambar.

Jenis media ini mempunyai kenmmpua.n yang lebih baik, karena meliputi kedua
jenis media audio dan visual (Syaiful & Azwan, 2000). Dalam indusini kreatif’
tentunye sinematografi memegang peranan penting sebagai salah satu elemen
utama dalam membentuk makna dan pengalaman viswal untuk menyampaikan
pesun yang tepal kepoda andfens.

Sinematografi menopakan salah satu aspek esensial dalam produksi film yang
mierujuk pada seni dan teknik pengambilan gambar bergerab, yang benujuan untuk



mendukung penyampaian narasi secars visual (Brown, 2016). Sinemmtogeafi tidak
hanyn berperan sebagai alat dokumentasi visual, melainkan juga sebagai medium
ekspresi artistik yvang mampu menyampaikan makna, suasana, dan emosi melalui
komposisi gambar, pencahayaon, warna, sertn pergerakan kamera {Brown, 2016).
Sinematografi mencakup berbagai elemen sepeni framing, jarak kamera, sudut
pundung, pergerakan kamera, pemilihan lensa, hingga pengaturan pencahayaan dan
warna, yang seluruhnyva dikurasi secariSinefgis untuk memperkuat struktur maraeif
dan estetika karya wisual film Lw&w 2010), Sebagai seni dan
teknik pengambilan gambgr__." rgeruk. sinematogra (T berperan dalam menciptakan
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kerjosama. ﬁm m& MMW J'.ﬁli'}. Mg Dol tidak hanya
membuat frame sebagai gambar saja, ruunun.w qﬁ informasi di dalamnya
(Brown, 2016).

Iklan “A Tale at My Fingertips” dari Royal Jewelry merupakan contoh menarik
dalam penerapan teknik sinematografi sebagal media penyampai pesan audio visual
yang kuai dan bermakna. Tklan komersial im menampilkan narasi depgan nilad
emosional, vang dipadukan dengan estetika visual Iklan ini tidak hoanyva
menonjolkon  keindshan  produk  perhiasan, tefapi juga membangun  noarasi
perjalanan emosional yang merepresentasikan makna sebuah cinta dan perjalanan

cincin hingga sampai pada pelaminan.



Penerapan sinematogrufi dalam klan komersial ini menjadi penting untuk
memahami  bagaimana  aspek  visual  digunakan  secara  Strategis  dalam
menyampaikan pessn dalam membangun identitas merek. Laporan ini juga
berupaya  menclaah  bagaimana peran seorang Director of Photography
berkontribusi dalam proses penyampaian pesan visual dan seorang sutradara dalam
karya sudie visual, serta bagaimana keputusan sinematografi tertentu dapat
memengarubii persepsi dan pengalaman emosic

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maks rumusan
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
. Bagaimana eksplorasi seorang DoP dalam menerapkan teknik
sinematografi untuk menyampaikan pesan visual dalam iklan?



2. Bagaimana seorang DoP dalam menyampaikan pesan visual yang
berisi komedi dan elegan dalam sebuah iklan perhiasan?

L3 Tujuan
Tujuan dari pembuatan iklan komersial ini untuk memperkenalkan dan

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaa
nyiuta bagi penulis dan mosyarakat, khususnya dalam pengembangan dan
pemanfaatan media audio visual sebagai samna promosi. Manfast praktis ini
berkaitan langsung dengan pencrapan hasil penelitian dalam dunis nyata, baik
bagi penulis, pelaku usaha, dan masyarakat umum, sehingga dapat digunakan



1. Bagi Penulis
Uniuk  melatih  dan  mengembangkan  kemampuan  dan
menganalisis indusirt pasar mengenai pengambilon gambar audio
visual sebagai strategi promosi digital. Karya iklan komersial ini juga
menjadi pengolaman b proses  meneraplan varasi
di Penulis berharap
-
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